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ABSTRAK 

 

INDAH PULYANDARI (2016) :Peningkataan Koordinasi Gerak Mata dan 

Tangan Melalui Bermain Bowling Bagi 

Anak Tunagrahita Sedang (Single Subjeck 

Research di kelas III/C SLB Salsabilla 

indah Ampang Kec.Kuranji Padang) 

 

Latar belakang penelitian ini adalah ditemukannya anak tunagrahita 

sedang kelas III/C di SLB Salsabilla Indah Ampang kec.Kuranji Padang  yang 

mengalami gangguan koordinasi gerak mata dan tangan. Dari hasil asesmen, anak 

hanya bisa melipat kertas bebas, menggunting bebas, dan mencoret bebas. Maka 

dari itu peneliti berupaya membantu untuk peningkatan koordinasi gerak mata dan 

tangan melalui bermain bowling. 

Bowling yang digunakan terbuat dari plastik dan berukuran lebih kecil dari 

bowling yang sebenarnya. Bowling memiliki bola dan pin, yang mana bola 

tersebut akan digunakan untuk menjatuhkan pin. Pin yang akan dijatuhkan 

berjumlah sepuluh buah dan dan disusun berbentuk segitiga. Jenis penelitian yang 

digunakan single subjeck research dengan menggunakan dua siklus, yang 

bertujuan untuk membuktikan apakah koordinasi gerak mata dan tangan dapat 

meningkat dengan menggunakan bowling pada anak tunagrahita sedang di SLB 

Salsabilla Indah Ampang Kec. Kuranji Padang. 

Hasil penelitian pada baseline (A) memperoleh 0, dan intervensi (B) 

memperoleh 7. Dari hasil penyajian dapat disimpulkan bahwa bermain bowling 

dapat meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan pada anak tunagrahita 

sedang kelas III/C di SLB Salsabilla Indah Ampang Kec. Kuranji Padang. 
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ABSTRACT 

 

 INDAH PULYANDARI:  

 

  The background of this research is the discovery of retarded 

children were grade III / C in SLB Salsabilla kec.Kuranji Ampang 

Indah Padang impaired motor coordination of eye and hand. From 

the results of the assessment, the child could only free paper folding, 

cutting free, and freely crossed. Thus the researchers are working to 

help to increase the coordination of eye and hand movement through 

play bowling. 

  Bowling used is made of plastic and is smaller than the actual 

bowling. Bowling has a ball and pin, which is where the ball will be 

used to drop a pin. Pin to be dropped of ten and prepared fruit and 

triangular. This type of research subjeck single research by using two 

cycles, which aims to prove whether the coordination of eye and 

hand movement can be increased by using bowling on children with 

intellectual challenges being SLB Salsabilla Indah Ampang district. 

Kuranji Padang. 

   The results of the study at baseline (A) gained 0, and 

intervention (B) acquire 7. From the results it can be concluded that 

the presentation of bowling can improve hand-eye coordination 

movement in children with intellectual challenges were class III / C 

in SLB Salsabilla Indah Ampang district. Kuranji Padang. 
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KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

hidayah-Nyalah peneliti dapat menyelesaikan penulisans kripsi yang berjudul 

“Peningkatkan Koordinasi Gerak Mata dan Tangan Melalui Bermain Bowling 

Bagi Anak Tunagrahita Sedang Kelas III/C di SLB Salsabila Indah Ampang 

Kec.Kuranji Padang ”. 

Skripsi ini terdiri dari lima bab yaitu Bab I berupa pendahuluan yang berisi 

latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian. Bab II berisi kajian teori tentang bermain 

bowling,, anak tunagrahita sedang, penelitian yang relevan, kerangka konseptual, 

hipotesis penelitian. Bab III berupa metode penelitian yang digunakan yaitu jenis 

penelitian, variable penelitian, defenisi operasional, subjek penelitian, teknik dan 

alat pengumpulan data, teknik analisis data serta kriteria pengujian hipotesis. 

Kemudian Bab IV berupa deskripsi data, analisis data, pembuktian hipotesis dan 

pembahasaan penelitian serta keterbatasan penelitian. Dan Bab V penutup yang 

terdiri dari kesimpulan dan saran. 

Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan 

arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan 

terima kasih pada semua pihak yang telah membantu peneliti dalam penulisan 

skripsi ini.  
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Peneliti menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh sebab itu peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun demi kesempurnaan skripsi dan hasil yang lebih baik nantinya. 

Padang,   Januari 2017 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan pada anak berkebutuhan khusus dapat memaksimalkan 

kemampuan yang dimiliki anak, hal ini juga dapat memaksimalkan 

kemampuan yang ada pada anak tunagrahita. Anak tunagrahita sedang 

merupakan anak yang memiliki intelegensi dibawah rata-rata yang memiliki 

keterbatasan seperti tidak mampu menyesuiankan diri, berprilaku adaktif, 

tidak mampu memikirkan hal-hal abstrak. 

Akibat dari ketunagrahitaanya tersebut maka muncul permasalahan 

baru yaitu anak mengalami gangguan koordinasi gerak mata dan tangan. 

Kemampuan gerakan bersamaan dengan indra penglihatan (koordinasi gerak 

mata dan tangan) sangat diperlukan secara baik dan sempurna. 

Kemampuan yang dimiliki masing-masing individu dalam melakukan 

aktivitas berbeda-beda, ada yang cepat ada yang lambat.Hal inilah yang 

menyebabkan adanya individu yang mengalami kesulitan dalam melakukan 

aktivitas sehari-hari.Salah satu kemampuanya yaitu bergerak yang 

terkoordinasi dengan baik seperti gerakan anatara mata dan tangan. 

Dalam hal ini, tidak semua individu dapat melakukan koordinasi mata 

dan tangan dengan tepat.Termasuk anak tunagrahita, yang mana anak 

tunagrahita sedang.memiliki salah satu ciri yaitunya koordinasi gerak yang 

kurang baik, Sehingga menyebabkan anak tunagrahita sedang mengalami 

banyak kesulitan dalam kegiatan sehari-hari, yang mana kegiatan sehari-hari 

yang kita lakukan banyak berhubungan dengan gerak. 
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Koordinasi mata dan tangan dan anak tungrahita sangat berpengaruh 

dimana karena adanya hambatan yang terjadi pada anak tunagrahita tersebut 

menyebabkan gangguan koordinasi mata dan tangan.Untuk itu gangguan 

koordinasi mata dan tangan sangat berpengaruh pada anak tunagrahita 

memilki hubungan erat. Karena anak tunagrahita memilki salah satu cirinya 

yaitu koordinasi gerak yang kurang hal itulah yang meyebabkan anak 

tunagrahita mengalami gangguan pada koordinasi salah satunya koordinasi 

gerak mata dan tangan. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada tanggal 1 

September-30 September 2015 di SLB Salasabilla Indah.Di SLB tersebut ada 

tujuh kelas.Peneliti tertarik untuk melakukan observasi ke kelas tiga karena 

berdasarkan wawancara dengan guru, guru mengatakan bahwa banyak sekali 

dikelas tersebut anak yang mengalami gangguan koordinasi mata dan tangan. 

Ada empat orang anak yang berada dalam kelas tersebut, tiga orang 

perempuan dan satu orang laki-laki. Disini peneliti melihat anak melakukan 

proses pembelajaran dikelas dan pembelajaran diluar kelas. 

Saat pembelajaran diluar kelas yaitu pada pelajaran olahraga tentang 

melempar dan menangkap bola, banyak anak yang mengalami kesulitan. Ada 

empat anak yang melempar dan menangkap bola tiga diantaranya bisa 

menangkap bola dua sampai tiga kali, sedangkan satu anak yang berinisial R 

tida dapat menangkap bola sama sekali. Anak tersebut sangat sulit menangkap 

bola, padahal bola yang dilempar bergerak selalu diarahkan tepat dihadapanya 

namun selalu saja anak R tidak bisa menangkapnya.Bukan hanya itu saja pada 

saat melempar bola, ketiga anak bisa melempar kearah yang tepat sedangkan 
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anak yang berinisial R tersebut tidak bisa melempar dengan tepat, lemparanya 

selalu mengarah keluar dari sasaranya. 

Setelah anak selesai olahraga dan beristirahat, anak melanjutkan 

pelajaran di dalam kelas yaitu pelajaran keterampilan yaitu membuat bunga 

dari kain flanel. Guru memberi arahan dan contoh kepada anak bagaimana 

cara membuat pola dengan benar. Empat orang anak berusaha membuat pola 

dengan menggunakan pensil dan setelah bola telah dibuat, guru 

mengintrusikan agar pola yang telah dibuat digunting dengan rapi.Namun 

pada saat menggunting banyak anak yang mengalami kesulitan.Diantaranya 

empat anak yang berinisial R itu yang paling sulit saat menngunting mengikuti 

pola dibandingkan teman-temanya.Tangan anak tidak terampil saat 

menggunting tidak sesuai dengan garis pola yang telah dibuat. 

Minggu berikutnya pada saat pembelajaran meronce banyak anak yang 

mengalami kesulitan. Pada saat meronce anak menggunakan dua manik-manik 

yang satu berukuran besar, yang satu lagi berukuran kecil. Pada saat 

memasukan manik-manik yang berukuran kecil semua anak mengalami 

kesulitan.Semua anak mengeluh karena kesulitan memasukan manik-manik 

tersebut kedalam benang.Namun pada saat memasukan manik-manik yang 

berukuran besar tiga anak bisa memasukannya dengan mudah sedangkan satu 

anak yang berinisial R mengeluh karena tidak bisa memasukan maik-manik 

terssebut. 

Minggu berikutnya saat melakukan pengamatan, peneliti melihat anak 

sedang menyalin soal  yang diberikan guru kedalam buku latihan. Diantara 

empat orang siswa tersebut ada anak yang menyalin sangat lambat 
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dibandingkan dengan teman-temanya yang lain, anak tersebut berinisial R. 

Selain lambat dalam menyalin anak tersebut juga tidak bagus dalam menulis, 

hal ini dilihat dari ukuran tulisan yang terlalu besar dan tebal. Selain itu saat 

anak menulis terlalu menekan pensil sehingga sering kali buku robek karena 

pengaruh tekanan yang terlalu kuat. 

Dari hasil asesmen dapat diketahuhi bahwa anak yang berinisial R 

mengalami gangguan koordinasi mata dan tangan.Hal ini dapat dilihat dari 

berbagai kesulitan yang dialami anak, mulai melempar dan menangkap bola, 

menggunting, mercone. Semua kegiatan yang dilakukan anak saat proses 

pembelajaran baik didalam, maupun diluar kelas banyak mengalami kesulitan. 

Selain itu gangguan koordiansi mata dan tanganya juga mempengaruhi 

akademik anak tersebut yaitu dapat dilihat pada saat anak menulis.Oleh karena 

itu maka peneliti ingin mengatasi koordinasi mata dan tangan anak dengan 

melakukan permainan bowling. 

Permainan bola bowling adalah permainan yang dimainkan dengan 

menggelindingkan bola dengan menggunakan satu tangan. Bola bowling akan 

digelindingkan kearah pin sebanyak sepuluh buah yang telah disusun menjadi 

bentuk segitiga. Permainan bowling merupakan permainan yang sangat 

membutuhkan koordinasi mata tangan yang sangat luar biasa. Hal ini dapat 

dilihat pada saat kita menggelindingkan bola kearah pin, saat 

menggelindingkan bola mata dan tangan harus terkoordinasi dengan baik. 

Sehubung dengan masalah diatas, maka peneliti mengangkat masalah 

ini melalui sebuah penelitian yang berjudul “Peningkatan Koordinasi Gerak 
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Mata dan Tangan Melalui Bermainan Bowling Bagi Anak Tunagrahita Sedang 

di SLB Salsabilla Indah Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah tersebut 

adalah: 

1. Anak menulis dengan ukuran besar dan tebal 

2. Saat anak melempar dan menangkap bola tidak mengenai sasaran 

3. Gerak jemari dan koordinasi mata belum terkoordinasi dengan tepat 

4. Anak menggunting keluar dari pola 

5. Anak kesulitan saat meronce manik-manik 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah diatas, peneliti membatasi apakah bermainan 

bowling bagi anak tunagrahita sedang di SLB Salsabilla Indah Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasrkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian yaitu “Apakah bermain bowling dapat 

meningkatkan kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan dalam 

kehidupan sehari-hari bagi anak tunagrahita sedang di SLB Salsabilla 

Indah Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penelitian ini adalah 

1. Meningkatan kemampuan antara koordinasi mata dan tangan anak 

tunagrahita sedang 

2. Meningkatkan kefokusan anak 
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3. Meningkatkan kelenturan gerak anak. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi 

semua pihak yaitu: 

1. Bagi pendidik, sebagai  alternatif dalam meningkatkan kemampuan 

koordinasi mata dan tangan anak. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan sebagai seorang calon 

pendidik mengenai manfaat permainan bowling untuk meningkatkan 

kemampuan koordinasi mata dan tangan pada anak. 

3. Bagi peneliti berikutnya, sebagai acuan dalam memilih alternatif 

untuk meningkatkan kemampuan koordinasi gerak mata dan tangan 

pada anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya yaitu 

mengenaipeningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan  

padaanaktunagrahita sedang (R) melalui bermain bowlingyang dilaksanakan 

di SLB Salsabilla Indah Padang.Penelitian dilakukan selama tiga belas kali 

pengamatan dengan dua kondisi. Kondisi baseline (A) dilaksanakan selama 

lima kali pertemuan yaitu dari tanggal 19 Maret sampai 27 Maret 2016. Pada 

kondisi intervensi (B) dilaksanakan selama delapan kali pertemuan dari 

tanggal 2 April sampai 26 April 2016. 

Data hasil penelitian pada kondisi baseline pertama, menunjukkan 

koordinasi gerak mata dan tangan anak tunagrahita yang masih 

rendahnya.Data point yang ditunjukkangrafik pada kondisi ini hanya 2 - 

3dari 10 kemampuan yang dapat dilakukan oleh anak. Pada saat diberikan 

intervensi, melalui permainan bowling menunjukkan bahwa koordinasi 

gerak mata dan tangan anak meningkat.  

Penelitian ini menggunakan desain A-B, pengamatan dan pencatatan 

yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan pengukuran frekuensi, 

yaitu dengan menghitung tally keberhasilan anak dalam melakukan langkah 

permainan bowling dengan benar. Dengan permainan bowling ini anak 

semangat mengikuti pembelajaran diberikan oleh penelitian. Hal ini dilihat 

dengan perbandingan pada saat kondsisi bvaseline, frekuensi keberhasilan 

anak hanya berkisar antara 2-3. sedangkan pada kondisi intervensi frekuensi 
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keberhasilan anak mengalami peningkatan, itu terlihat dari frekuensi yang 

diperoleh anak yaitu 7. 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

bermain bowling efektif meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan 

bagi anak tunagrahita sedangkelas IIIdi SLB Salsabilla Indah Padang. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan peneliti yang diperoleh dari kesimpulan yang 

telah dikemukakan maka ada beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Bagi guru 

Dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam menangani 

permasalahan dalam meningkatkan koordinasi gerak mata dan tangan pada 

anak tunagrahita sedang. Karena disamping bisa meningkatkan koordinasi 

gerak mata dan tangan pada anak juga membuat anak semangat dalam 

belajar.  

b. Bagi peneliti lain 

Sebagai perbandingan dan referensi dalam penelitian selanjutnya. 

Karena penelitian bermain bowling untuk meningkatkan koordinasi gerak 

mata dan tangan pada anak tunagrahita sedang telah digunakan, sebaiknya 

peneliti selanjutnya mencari atau menggunakan media lain dalam 

penelitiannya.  
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